
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : KREATIVITAS, INOVASI DAN KEWIRAUSAHAAN (KIK)
UNIT 2 : KONSEP  KEWIRAUSAHAAN, PERENCANAAN USAHA DAN PENGELOLAAN RESIKO


A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah		  :  SMK Negeri 1 Karang Baru
Nama Penyusun	:	HANIFAH,S.Pd
Mata Pelajaran	:	Kreativitas, Inovasi dan Kewirausahaan (KIK)
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	5 Pertemuan (@ 5 x 45 menit)
Tahun Pelajaran	:	2026 / 2027

B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Pengetahuan Awal: Sebagian besar peserta didik telah memiliki ketertarikan umum pada aktivitas jual-beli daring, namun pemahaman mendalam mengenai penyusunan perencanaan usaha (*business plan*) yang terstruktur, taktik pengelolaan sumber daya (5M: *Man, Money, Material, Machine, Method*), pencatatan laporan keuangan dasar, strategi mitigasi risiko usaha, serta penerapan etika tanggung jawab sosial (*Corporate Social Responsibility*) masih sangat terbatas.
Minat: Peserta didik menunjukkan ketertarikan tinggi pada platform e-commerce dan pemanfaatan media sosial untuk pemasaran digital. Minat bisnis mereka terbagi ke dalam tiga sektor utama: industri kreatif berbasis digital, kuliner lokal inovatif, dan kerajinan tangan ramah lingkungan.
Latar Belakang: Peserta didik didominasi oleh Generasi Z yang adaptif terhadap perangkat teknologi, namun cenderung memiliki sifat instan dalam melihat kesuksesan usaha. Tantangan utama guru adalah menanamkan ketekunan, pengelolaan risiko yang terukur, dan budaya korporasi profesional agar mereka tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan pasar nyata.
Kebutuhan Belajar: 
· Visual:
1. Kanvas Model Bisnis (*Business Model Canvas* - BMC).
2. Infografis siklus pengelolaan risiko dan bagan struktur organisasi budaya korporasi.
3. Template visual laporan arus kas (*Cash Flow*) dan laporan laba rugi.


· Auditori:
1. Pemaparan kisah sukses (*case study*) tata kelola keuangan startup dan UMKM lokal.
2. Sesi tanya jawab panel untuk memvalidasi ide peluang usaha antar kelompok.
3. Audio-podcasting mengenai implementasi etika bisnis dan tanggung jawab sosial lingkungan.
· Kinestetik:
1. Simulasi penyusunan draf anggaran biaya operasional dan harga pokok penjualan (HPP) menggunakan spreadsheet.
2. Praktik langsung mendesain konten kampanye pemasaran pada platform digital.
3. Aktivitas bermain peran (*role-play*) negosiasi bisnis dan penyelesaian konflik internal tim (simulasi budaya korporasi).

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Jenis Pengetahuan yang akan Dicapai:
· Faktual: Ragam platform digital pendukung usaha (ERP sederhana, Point of Sales/POS, iklan media sosial), dokumen perizinan usaha (NIB), contoh nyata program CSR perusahaan nasional, dan contoh kasus kegagalan usaha akibat manajemen risiko yang buruk.
· Konseptual: Matriks analisis SWOT peluang usaha, prinsip pengelolaan sumber daya (5M), teori bauran pemasaran (*Marketing Mix 4P/7P*), konsep dasar literasi keuangan (Break-Even Point, HPP, Laba-Rugi), serta elemen pembentuk budaya korporasi berintegritas.
· Prosedural: Langkah-langkah sistematis menyusun proposal perencanaan usaha (Business Plan), prosedur analisis dan pemetaan risiko operasional, tahapan penghitungan harga jual produk, serta mekanisme evaluasi kepatuhan etika bisnis dalam berwirausaha.
· Metakognitif: Kemampuan mengevaluasi efektivitas kepemimpinan diri dalam mengelola sumber daya tim, refleksi kritis terhadap dampak etis operasional usaha terhadap lingkungan sekitar, serta pengembangan ketahanan mental (*grit*) dalam menghadapi risiko usaha.
Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini memberikan bekal kecakapan hidup (*life skills*) dan mentalitas kemandirian ekonomi. Peserta didik dilatih untuk tidak sekadar menjadi pencari kerja (*job seeker*), melainkan mampu melihat setiap masalah di masyarakat sebagai peluang usaha yang dapat dikomersialkan secara profesional, etis, dan berkelanjutan.



Tingkat Kesulitan:
· Dasar: Memahami konsep dasar kewirausahaan, analisis SWOT peluang usaha, dan etika tanggung jawab sosial.
· Menengah: Menyusun draf perencanaan usaha, mengelola keuangan (HPP, BEP), dan merancang strategi pemasaran digital.
· Lanjutan: Melakukan audit risiko usaha, memformulasikan manajemen mitigasi risiko, serta membangun tata kelola budaya korporasi tim yang solid.
Struktur Materi:
· Modul 1 : Fondasi Kewirausahaan, Analisis Peluang Usaha, dan Perencanaan Bisnis
· Modul 2 : Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya (5M) dan Internalisasi Budaya Korporasi
· Modul 3 : Penerapan Teknologi Digital dalam Manajemen Pemasaran dan Operasional Usaha
· Modul 4: Pengelolaan Keuangan Usaha Terukur (Penghitungan HPP, BEP, dan Laba-Rugi)
· Modul 5: Etika Bisnis, Tanggung Jawab Sosial (CSR), dan Analisis Mitigasi Risiko Usaha Integrasi Nilai dan Karakter: Integritas (Kejujuran Laporan Keuangan), Disiplin dan Profesionalisme (Budaya Korporasi), Peduli Lingkungan (Etika Sosial & CSR), serta Resiliensi/Pantang Menyerah (Manajemen Risiko).

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Kemandirian: Peserta didik mampu mengambil inisiatif, mengelola waktu, menetapkan target usaha, serta bertanggung jawab penuh atas jalannya proyek bisnis yang dirintis.
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis dinamika pasar secara objektif, mengevaluasi laporan keuangan, serta menghitung probabilitas risiko usaha berdasarkan data yang valid.
· Kreativitas: Peserta didik mampu melahirkan ide usaha yang unik, merancang solusi pemasaran alternatif yang inovatif, dan fleksibel dalam melakukan modifikasi produk sesuai kebutuhan pasar.
· Gotong Royong: Peserta didik mampu berkolaborasi secara sinergis dalam pembagian divisi kerja korporasi, mengesampingkan ego kelompok demi tercapainya target usaha bersama.








DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Capaian Pembelajaran (CP) Elemen Kewirausahaan & Pengelolaan Usaha
Pada akhir Fase F, Peserta didik dapat memiliki kemampuan sebagai berikut: Menerapkan konsep kewirausahaan, peluang usaha, perencanaan usaha, pengelolaan sumber daya, penerapan teknologi dalam berwirausaha, pemasaran, pengelolaan keuangan, etika tanggung jawab sosial dan pengelolaan risiko dalam berwirausaha serta budaya korporasi

B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Ekonomi & Akuntansi: Pencatatan transaksi finansial, analisis biaya overhead, serta penyusunan neraca keuangan usaha sederhana.
· Sosiologi & Ekologi: Analisis dampak sosial keberadaan usaha terhadap ekosistem lingkungan hidup setempat serta perancangan program CSR.
· Teknologi Informasi & Komunikasi: Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, manajemen inventori, dan pemanfaatan media periklanan online.
· Psikologi Industri & Manajemen: Pengembangan dinamika kelompok, penataan hierarki kepemimpinan, dan pembentukan budaya korporasi.

C.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1 (5 x 45 menit) - Fondasi Bisnis & Perencanaan Usaha: Peserta didik mampu menjelaskan konsep dasar kewirausahaan, memetakan peluang usaha menggunakan analisis SWOT, serta menyusun draf proposal perencanaan usaha (*Business Plan*) sederhana yang realistis.
· Pertemuan 2 (5 x 45 menit) - Pengelolaan Sumber Daya & Budaya Korporasi: Peserta didik mampu mengidentifikasi serta mengalokasikan sumber daya usaha (5M) secara efisien dan mensimulasikan penerapan budaya korporasi profesional (disiplin, KPI, pembagian kerja) dalam struktur tim.
· Pertemuan 3 (5 x 45 menit) - Penerapan Teknologi & Strategi Pemasaran: Peserta didik mampu memanfaatkan perangkat teknologi digital untuk optimalisasi operasional wirausaha serta merancang strategi pemasaran berbasis bauran pemasaran (*marketing mix*) digital yang terukur.
· Pertemuan 4 (5 x 45 menit) - Manajemen Keuangan Usaha: Peserta didik mampu mempraktikkan pencatatan keuangan sederhana, menghitung Harga Pokok Penjualan (HPP), menentukan Titik Impas (*Break-Even Point* - BEP), serta menganalisis laporan laba rugi berkala usaha.
· Pertemuan 5 (5 x 45 menit) - Etika Bisnis, CSR, dan Pengelolaan Risiko: Peserta didik mampu mengintegrasikan prinsip etika bisnis dan tanggung jawab sosial (CSR) ke dalam operasional usaha serta merumuskan dokumen analisis mitigasi risiko bisnis untuk menjaga keberlanjutan usaha.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Membangun Usaha dari Masalah Sekitar. 
· Menyusun Rencana Bisnis Masa Depan Berbasis Analisis Pasar Nyata.
· Membentuk Budaya Kerja Profesional: Mengelola Sumber Daya Manusia dan Mengadopsi Teknologi untuk Efisiensi Bisnis."
· Cerdas Finansial dan Tangguh Risiko: Menghitung Laba-Rugi Secara Jujur serta Memitigasi Risiko Usaha Sejak Dini."
· Membangun Usaha dari Masalah Sekitar: Menyusun Rencana Bisnis Masa Depan Berbasis Analisis Pasar Nyata."

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
Praktik Pedagogik: Pendekatan Berdiferensiasi (Konten, Proses, Produk). Model Pembelajaran: *Project-Based Learning* (PjBL) yang diintegrasikan dengan Simulasi Perusahaan Siswa (*Student Company Framework*). Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok terfokus, Simulasi bisnis, Praktik penghitungan keuangan terbimbing, Presentasi kelayakan usaha (*Pitching Session*).
Kemitraan Pembelajaran: Koperasi Sekolah dan Kantin (Sebagai mitra distribusi taktis produk siswa), Pelaku UMKM/Wirausahawan Lokal Sekitar Sekolah (Sebagai mentor praktisi eksternal dan pembanding studi kasus manajemen operasional).
Lingkungan Belajar: Ruang Kelas Kolaboratif (Diatur menyerupai layout kantor/korporasi bersekat divisi kerja), Lab Komputer (Akses internet untuk pengelolaan keuangan digital dan perancangan media pemasaran).
Budaya Belajar: Berorientasi pada tindakan nyata (*action-oriented*), Menjunjung tinggi transparansi akuntabilitas data keuangan, Kepatuhan terhadap tenggat waktu (*deadline*), Respek terhadap aturan etika sosial bisnis.
Pemanfaatan Digital: Google Sheets / Aplikasi BukuKas (Pencatatan akuntansi keuangan), Canva & Meta Business Suite (Riset pasar, pembuatan materi iklan, dan penjadwalan konten pemasaran), Google Forms (Kuesioner riset kepuasan pelanggan dan audit risiko internal).

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
A.  KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, JOYFUL LEARNING)
Pertemuan 1: Fondasi Bisnis, Peluang Usaha, dan Perencanaan Bisnis (5 JP)
Kegiatan Pendahuluan (15 menit):
· Mindful Learning: Guru meminta siswa mengamati kondisi lingkungan sekolah dan sekitarnya selama 3 menit dalam keheningan, lalu meminta mereka menuliskan satu keluhan atau kebutuhan warga sekolah yang belum terpenuhi (misal: sulitnya mencari alat tulis di jam istirahat atau keterbatasan opsi makanan sehat). Guru menekankan bahwa setiap keluhan adalah benih peluang usaha.
· Meaningful Learning: Guru memaparkan data statistik mengenai rasio kewirausahaan di negara maju dibandingkan Indonesia, menjelaskan bahwa penguasaan kompetensi wirausaha terencana adalah kunci kemandirian ekonomi siswa di masa depan.
· Joyful Learning: Siswa mengikuti kuis interaktif kilat "Karakter Wirausaha Unggul" di aplikasi Quizizz untuk memetakan kesiapan awal siswa dan mengelompokkannya ke dalam tingkat kemampuan: Baru Berkembang, Berkembang, dan Mahir.
Kegiatan Inti (200 menit):
· Memahami (Understanding): Guru menjelaskan konsep peluang usaha, cara kerja analisis SWOT (*Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats*), dan sistematika dokumen *Business Plan*. (Diferensiasi Konten: Kelompok visual diberikan infografis diagram SWOT perusahaan sukses; Kelompok auditori menyimak rekaman studi kasus bedah proposal usaha gagal; Kelompok kinestetik diberikan potongan lembar dokumen
 *Business Plan* acak untuk disusun kembali berdasarkan urutan logisnya).
· Mengaplikasi (Apply): Peserta didik membentuk kelompok kerja (*Student Company*) beranggotakan 5-6 orang. Mereka mendiskusikan satu ide bisnis kelompok, melakukan analisis SWOT komprehensif, dan menuangkannya ke dalam bab awal dokumen perencanaan usaha tertulis.
· Merefleksi: Setiap kelompok melakukan presentasi kilat elevator pitch (3 menit) mengenai rencana usahanya. Kelompok lain bertindak sebagai investor yang memberikan kritik, catatan perbaikan, serta masukan konstruktif lewat lembar penilaian.
Kegiatan Penutup (10 menit): Guru menyimpulkan materi bersama siswa, menggarisbawahi bahwa perencanaan usaha yang baik harus didasarkan pada data lapangan objektif, bukan sekadar imajinasi semata, kemudian menutup kelas dengan doa bersama.

Pertemuan 2 : Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya (5 M) dan Budaya Korporasi (5 JP)
Kegiatan Inti (Fokus Diferensiasi Proses):
· Memahami: Guru menguraikan manajemen sumber daya usaha dengan pendekatan 5M (*Manpower, Money, Materials, Machines, Methods*) serta menjelaskan pentingnya struktur organisasi dan etos kerja profesional dalam budaya korporasi.







· Mengaplikasi: Siswa mensimulasikan pembagian peran di dalam kelompok mereka, menunjuk Direktur Utama, Manajer Keuangan, Manajer Produksi, dan Manajer Pemasaran. (Diferensiasi Proses: Kelompok Baru Berkembang diberikan draf kartu kendali tugas / *Job Description* standar; Kelompok Berkembang menyusun Key Performance Indicators/KPI mandiri untuk masing-masing divisi kerja; Kelompok Mahir merancang standard operating procedure (SOP) penyelesaian konflik internal alur koordinasi kerja korporasi).
· Merefleksi: Setiap kelompok mengevaluasi simulasi internal mereka: Apakah pembagian kerja tim sudah adil dan efisien, atau masih terjadi penumpukan beban kerja pada satu individu akibat lemahnya koordinasi organisasi?
Pertemuan 3: Penerapan Teknologi dan Strategi Pemasaran Digital (5 JP)
Kegiatan Inti (Fokus Pemanfaatan Digital & Implementasi Bisnis):
· Memahami: Guru memaparkan materi bauran pemasaran (*Marketing Mix*) terintegrasi serta pemanfaatan teknologi internet (media sosial, e-commerce, perangkat analitis periklanan) untuk memotong biaya operasional pemasaran konvensional.
· Mengaplikasi: Setiap kelompok merumuskan strategi pemasaran produk mereka berdasarkan analisis target konsumen (*target market*). (Diferensiasi Konten/Proses: Kelompok yang memilih bisnis kuliner lokal diarahkan merancang strategi pembuatan video pendek kreatif di TikTok/Instagram Reels; Kelompok bisnis kriya/kerajinan fokus pada pembuatan katalog estetik serta optimasi toko digital di Shopee/Tokopedia; Kelompok layanan jasa digital merancang skema iklan berbayar terarah). Siswa mengeksekusi pembuatan materi promosi digital tersebut langsung menggunakan perangkat laptop di kelas.
· Merefleksi: Setiap kelompok menampilkan draf media promosi digital mereka, guru bersama rekan sejawat menganalisis apakah pesan keunggulan produk telah tersampaikan dengan jelas dan persuasif bagi calon pelanggan potensial.
[bookmark: Pertemuan_4:_Pengelolaan_Keuangan_Usaha_]Pertemuan 4: Pengelolaan Keuangan Usaha Terukur (5 JP)
Kegiatan Inti (Fokus Analisis Kuantitatif Keuangan):
· Memahami: Guru mengajarkan komponen biaya tetap (*fixed cost*), biaya variabel (*variable cost*), tata cara menghitung Harga Pokok Penjualan (HPP), memproyeksikan Break-Even Point (BEP) unit/rupiah, serta penyusunan laporan laba-rugi operasional.
· Mengaplikasi: Siswa membuka laptop masing-masing dan menggunakan software spreadsheet (Google Sheets) untuk menginput data simulasi komponen modal wirausaha kelompok mereka. Mereka menyusun tabel kalkulasi HPP produk secara presisi, menetapkan margin keuntungan yang wajar, menentukan harga jual akhir, serta menghitung target penjualan bulanan agar usaha mereka mencapai titik impas (BEP). Guru melakukan bimbingan intensif (*coaching*) berpindah dari satu kelompok ke kelompok lainnya
· Merefleksi: Siswa merenungkan hasil kalkulasi keuangan mereka: "Apakah harga jual produk kami terlalu mahal untuk target pasar siswa? Komponen biaya operasional mana yang bisa diefisiensikan kembali tanpa menurunkan mutu produk?"

[bookmark: Pertemuan_2:_Optimalisasi_Pengelolaan_Su][bookmark: Pertemuan_3:_Penerapan_Teknologi_dan_Str][bookmark: Pertemuan_5:_Etika_Bisnis,_CSR,_dan_Peng]Pertemuan 5: Etika Bisnis, CSR, dan Pengelolaan Risiko Usaha (5 JP)
Kegiatan Inti (Fokus Diferensiasi Produk - Evaluasi Keberlanjutan):
· Memahami: Guru menyampaikan materi penutup mengenai etika moral dalam berwirausaha, tanggung jawab sosial bisnis terhadap komunitas sekitar dan kelestarian alam (CSR), serta identifikasi ancaman risiko eksternal/internal beserta mitigasinya.
· Mengaplikasi: Setiap kelompok melakukan audit menyeluruh terhadap rancangan bisnis mereka. Mereka mengidentifikasi minimal 3 potensi risiko utama (seperti kenaikan harga bahan baku, kegagalan produksi, atau munculnya kompetitor peniru) dan merancang rencana cadangan (*Contingency Plan*) penanganannya. Mereka juga merumuskan 1 program aksi sosial kemasyarakatan sederhana (program CSR) yang melekat pada bisnis mereka (misal: komitmen mendonasikan sebagian kecil keuntungan untuk kebersihan lingkungan sekolah atau penggunaan kemasan bebas plastik).
· Merefleksi: (Diferensiasi Produk: Di akhir kegiatan, kelompok mengompilasi seluruh dokumen dari Pertemuan 1-5 menjadi satu kesatuan draf Proposal Usaha Komprehensif/Pitch Deck Korporasi. Output akhir dibebaskan dikumpulkan dalam format dokumen PDF formal terstruktur, tayangan presentasi Canva yang dinamis, atau video dokumenter presentasi bisnis korporasi kelompok).

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
Format: Lembar kuesioner skala sikap wirausaha, pilihan ganda analisis logika niaga, dan analisis studi kasus singkat mengenai cara merespon modal usaha yang terbatas pada awal pertemuan pertama.
Pertanyaan Contoh: 
1. Jika dalam satu bulan pertama usaha yang kamu jalankan mengalami kerugian operasional akibat munculnya pesaing baru dengan harga lebih murah, tindakan terencana apa yang akan kamu lakukan? 
2. Mengapa pencatatan keuangan yang tidak disiplin dapat menghancurkan sebuah bisnis meskipun produknya laku keras di pasar?
B. [bookmark: B._Asesmen_Proses_Pembelajaran_(Formatif]ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
Format: Lembar observasi kedisiplinan pembagian peran divisi budaya korporasi (Pertemuan 2), checklist kelengkapan pengisian rumus HPP dan BEP pada spreadsheet kelompok (Pertemuan 4), dan penilaian kesesuaian konten pemasaran digital kelompok (Pertemuan 3).
C. [bookmark: C._Asesmen_Akhir_Pembelajaran_(Sumatif)_]ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
Format: Penilaian Portofolio Proposal Usaha Terintegrasi (*Comprehensive Student Company Pitch Deck*) dan produk purwarupa, yang mencakup bukti analisis SWOT pasar, struktur SDM korporasi, implementasi teknologi pemasaran, akurasi kalkulasi keuangan (HPP, BEP, Laba-Rugi), serta lembar matriks mitigasi risiko bisnis dan program CSR.

[bookmark: LAMPIRAN_]LAMPIRAN
1. [bookmark: 1._Tugas_Teori_(Asesmen_Sumatif_Tertulis]Tugas Teori (Asesmen Sumatif Tertulis)
1. Uraikan komponen-komponen pengelolaan sumber daya usaha berbasis 5M (*Man, Money, Material, Machine, Method*) dan berikan analisis konkret bagaimana kelima elemen tersebut saling memengaruhi keberhasilan peluncuran sebuah produk baru!
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Break-Even Point (BEP) dan mengapa penghitungan titik impas ini bersifat wajib dilakukan oleh seorang wirausahawan sebelum mengeksekusi strategi pemasaran produk! Berikan rumus penghitungan BEP Unit!
3. Mengapa aspek pengelolaan risiko (*risk management*) dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) memegang peranan krusial dalam membangun kredibilitas serta budaya korporasi yang berkelanjutan di era bisnis modern? Jelaskan argumen Anda!
2. [bookmark: 2._Tugas_Praktik:_Penyusunan_Dokumen_Pro]Tugas Praktik: Penyusunan Dokumen Proposal Rintisan Usaha Terintegrasi (*Student Company Business Plan*)
Petunjuk Kerja: Secara berkelompok di dalam struktur korporasi mini yang telah dibentuk, susunlah sebuah proposal perencanaan usaha yang matang, terukur, dan beretika. Dokumen proposal wirausaha Anda wajib disusun secara runtut dengan memuat bagian pokok berikut: 
1. Profil Usaha & Analisis SWOT Peluang Usaha (Hasil Pertemuan 1), 
2. Struktur Organisasi Budaya Korporasi & Pembagian Tugas Kerja Kelompok (Hasil Pertemuan 2), 
3. Desain Strategi Bauran Pemasaran (*Marketing Mix*) dan Implementasi Perangkat Teknologi Digital Usaha (Hasil Pertemuan 3), 
4. Lampiran Laporan Keuangan (Kalkulasi Rincian Modal, Penghitungan HPP Produk, Proyeksi BEP, dan Draf Laba-Rugi) (Hasil Pertemuan 4), serta 
5. Matriks Analisis Mitigasi Risiko Bisnis beserta Rancangan Aksi Tanggung Jawab Sosial/CSR Usaha (Hasil Pertemuan 5).

3. Rubrik Penilaian Proyek Wirausaha Terintegrasi

	Aspek Penilaian
	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Perlu Perbaikan (1)

	Analisis Peluang & Perencanaan
Usaha
	Rencana bisnis sangat terstruktur,
realistis,
	Rencana bisnis tertata dengan
baik dan didukung
	Proposal usaha dibuat secara
normatif,
	Tidak menyusun perencanaan
bisnis atau ide

	Aspek Penilaian

	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Perlu Perbaikan (1)

	
	didasarkan pada analisis SWOT yang tajam, objektif, dan memiliki target pasar yang sangat spesifik serta
terukur.
	analisis SWOT, namun penentuan target pasar masih agak luas dan kurang terfokus.
	gambaran peluang pasar kurang didukung data lapangan, dan rencana bisnis cenderung abstrak.
	usaha dibuat
asal-asalan tanpa melakukan analisis peluang pasar sama sekali.

	Pengelolaan Sumber Daya & Budaya Kerja
	Pembagian struktur organisasi korporasi sangat jelas, deskripsi kerja divisi berjalan efisien, serta menunjukkan internalisasi budaya kerja profesional yang
tinggi.
	Struktur organisasi kelompok terbentuk dengan kejelasan tugas divisi, namun koordinasi dan alur kendali operasional antar divisi masih kurang optimal.
	Struktur kelompok ada namun pembagian beban kerja tidak merata, terjadi dominasi individu, dan budaya kerja korporasi belum terlihat.
	Tidak ada pembagian kerja tim yang jelas, manajemen kelompok pasif, dan mengabaikan prinsip tata kelola sumber daya usaha.

	Penerapan Teknologi & Taktik Pemasaran
	Sangat mahir memanfaatkan teknologi digital dalam operasional usaha serta berhasil mengimplementasi kan bauran pemasaran kreatif yang menarik
minat konsumen.
	Menggunakan media digital untuk promosi produk dengan baik, namun strategi bauran pemasarannya kurang variatif dan kurang konsisten.
	Media promosi dibuat sekadarnya, kurang memanfaatkan potensi keunggulan teknologi digital, dan pesan keunikan produk tidak
tersampaikan.
	Gagal merancang strategi pemasaran produk dan sama sekali tidak menggunakan instrumen teknologi dalam operasional usaha.

	Akurasi Keuangan Usaha
	Seluruh kalkulasi komponen modal, penghitungan HPP, proyeksi titik impas (BEP), dan simulasi laba-rugi tercatat secara matematis akurat, transparan, dan logis.
	Laporan anggaran biaya dan harga jual disusun dengan benar, namun terdapat kekeliruan kecil pada kalkulasi proyeksi BEP atau laba-rugi usaha.
	Pencatatan keuangan ada tetapi berantakan, tidak menggunakan format akuntansi dasar, dan penentuan harga jual produk tidak rasional.
	Tidak melampirkan laporan keuangan usaha atau data anggaran keuangan dimanipulasi/dibua t tanpa dasar perhitungan biaya produksi.

	Manajemen Risiko, Etika & CSR
	Mampu memetakan potensi risiko
usaha secara
	Mengidentifikasi beberapa risiko usaha dan
menuliskan solusi
	Analisis risiko bisnis sangat dangkal,
mengabaikan
	Mengabaikan analisis risiko bisnis, tidak
memiliki rencana

	Aspek Penilaian
	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Perlu Perbaikan (1)

	
	komprehensif lengkap dengan rencana mitigasi cadangan, serta mengintegrasikan program CSR ramah lingkungan
yang konkret.
	penanganan awal, serta merancang rencana tanggung jawab sosial bisnis secara umum.
	rencana mitigasi operasional, dan program CSR tertulis hanya formalitas normatif.
	cadangan wirausaha, serta mengabaikan aspek etika tanggung jawab sosial lingkungan.
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